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Dalam membangun hubungan yang baik antara pasangan suami-istri perlu adanya 
komunikasi dan manjemen konflik yang efektif. Sehingga dapat mencegah  dari situasi 
yang dapat merusak hubungan pasangan suami-istri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan atau tidaknya antara komunikasi suami-istri dengan manajemen 
konflik pada keluarga yang tinggal di asrama BRIMOB Polda NTT. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode korelasi 
Product Moment. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik samping 
jenuh, dengan jumlah subjek 110 (pasangan suami-istri). Alat ukur dalam penelitian ini 
menggunakan dua skala yaitu skala komunikasi suami-istri dan skala manajemen 
konflik. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh nilai korelasi 0,228 dengan sig= 
0,008 (p<0,05), sehingga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang rendah 
antara komunikasi suami-istri dengan manajemen konflik pada keluarga yang tinggal di 
lingkungan asrama BRIMOB Polda NTT. Sumbangan efektif yang diberikan 
komunikasi suami-istri dengan manajemen konflik sebesar 5,2% . Rata-rata skor 
komunikasi suami-istri dengan manajemen konflik yang memiliki subjek dalam 
penelitian ini masuk dalam kategori tinggi. Faktor lain yang mempengaruhi komunikasi 
suami-istri adalah komitmen, peran dan hubungan, serta faktor-faktor lainnya yang 
berperan yang tidak menjadi bagian penelitian. Bagi pasangan suami-istri selanjutnya 
agar dapat mempertahankan faktor-faktor yang mendukung pasangan suami-istri dengan 
memiliki komunikasi yang efektif. kemudian bagi pasangan suami-istri yang kurang 
membangun komunikasi dan manajemen konflik yang efektif, sebaiknya diselesaikan 
dengan pemilihan strategi manajemen konflik dengan cara kompromi dan negosiasi, 
sehingga kelangsungan hubungan pernikahan dapat diatasi dengan baik antara pasangan 
suami-istri. 










In showing a good relationship between married couples need effective communication 
and conflict management. So as to prevent from situations that can damage the 
relationship of married couples. The purpose of this study was to determine whether or 
not the relationship between husband and wife comumunication with conflict 
management in families living in Brimob Polda NTT. 
The research is a quantitative research busing produc moment coreelation method. The 
sampling technique used is the technique saturated, with subject 110 (husband and 
wife). The measuring tool in this research used two scale of husband-wife 
communication and conflict management. Based on the result of research that got the 
correlation value 0,228 with sig=0,008 (p<0,05), so that show that there is low positive 
correlation between husband and wife communication with management conflict in 
family living in BRIMOB Polda NTT. The donations effectively given the husband-wife 
communication to the management conflict of 5,2%. The average score of husband-wife 
communication with management conflict that have subject in this study fall into the 
category of high. Other factors that affect the husband-wife communication are 
commitments, roles and relationships, as well as other factors that favor married 
couples by having effective communication. For the next couple in order to maintain the 
factors that support couples with effective communication. Then for married couples 
less build communication and effective conflict management, should be resolved by the 
selection of conflict management strategies by way of compromise and negotiation. so 
that the continuity of the relationship of marriage can be resolved properly between the 
married couple. 







Dalam menjalani kehidupan rumah tangga yang serius bagi sepasang laki-laki dan 
perempuan adalah dengan memutuskan hidup bersama dalam tahap pernikahan. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan 
mengatakan bahwa apabila sepasang pria dan wanita telah melangsungkan suatu 
pernikahan, seperti yang dinyatakan dalam bab 1, pasal 1 bahwa pernikahan adalah 
ikatan lahir batin bagi antara seorang pria dan wanita yang sebagai suami-istri dengan 
tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha 
Esa. 
Dalam kehidupan rumah tangga, hubungan yang baik antara suami-istri tidaklah 
terjadi begitu saja. Sangat membutuhkan usaha yang besar dari kedua belah pihak. 
Membina rumah tangga sangat tidak mudah, dan banyak hal yang harus diperhatikan 
seperti keuangan, mulai tugas tempat kerja dan kebutuhan rumah tangga. Banyak 
suami-istri yang mengatakan bahwa dalam membina rumah tangga pastinya akan sering 
muncul konflik diantara pasangan tersebut baik dalam hal tidak adanya keteburkaan 
pasangan dan tidak adanya perhatian. 
Konflik merupakan kondisi terjadinya ketidakcocokan antar nilai atau tujuan-tujuan 
yang ingin dicapai, baik yang ada dalam individu maupun dalam hubungannya dengan 
orang lain (Wijono, 2009). Ketika konflik terjadi antara suami-isteri, maka perlu adanya 
suatu terobosan yang harus dilakukan, yaitu dengan melakukan manajemen konflik itu 
sendiri agar tidak menimbulkan masalah yang lebih membahayakan. Manajemen 
konflik merupakan upaya untuk meyelesaikan-masalah yang dialami dengan 
memperbaiki kelangsungan hubungan antara pihak-pihak yang berkonflik masih terjaga 





(Mardianto, Koentjoro dan Purnamaningsih, 2000). Meskipun demikian, sampai saat ini 
manajemen konflik masih belum bisa diterapkan dengan baik dalam suatu hubungan. 
Hal ini masih terlihat dikehidupan sehari-hari masyarakat NTT yang dimana konflik 
masih saja terjadi antar individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan 
kelompok dengan kelompok dalam lingkup sosial masyarakat dan dalam lingkup 
keluarga bahkan dalam suatu organisasi.  
Setiap ikatan pernikahan dalam membina rumah tangga akan dihadapkan dengan 
masalah-masalah tertentu yang secara langsung akan menimbulkan konflik. Salah satu 
masalah dalam terjadinya konflik dikarenakan kurang adanya kontrol emosi dalam 
penyelesaian masalah pada pasangan suami istri yang tinggal di asrama Brimob Polda 
NTT, peneliti sering melihat perlakuan dalam penyelesaian konflik di lingkungan 
asrama seperti suami melakukan pemukulan terhadap istri, menegeluarkan kata-kata 
kasar, dan istri kurang menghargai peran suami sebagai kepala keluarga. Bahkan 
peneliti juga melihat bahwa banyak pasangan suami-istri yang terlena dengan 
aktifitasnya sendiri, seperti kaum suami yang sibuk dengan kegiatannya tanpa banyak 
bicara dengan istri dan biasanya pada saat waktu senggang hanya digunakan untuk 
beristirahat karena lelah. Dildar, Sitwat & Yasin (2013), mengemukakan bahwa kurang 
adanya interaksi antara kedua pihak akan menimbulkan perselisihan pendapat yang 
terkadang pasangan suami-istri tidak dapat mengontrol emosi dan ketegangan, sehingga 
konflik tersebut bisa menimbulkan kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). 
Kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di NTT sangat tinggi, melalui berita 






pada tahun 2013 terdapat laporan 10,65% dari seluruh kasus kekerasan yang terjadi 
berupa kekerasan fisik maupun psikis masuk dalam beberapa bentuk seperti 
penganiayaan sebanyak 67,5%, penelantaraan 5,5%, aniaya dan pelentaraan 23,4% dan 
ancaman kekerasan mencapai 3,6%.  
Lingkungan asrama Brimob Polda NTT dalam PosKupang.com (diakses pada 
tanggal 09 September 2016) terjadi tindak kekerasan yang terjadi dalam keluarga 
Brimob akibat dari konflik rumah tangga (KDRT) antar suami-isteri, sehingga isteri 
oknum Brimobda NTT melapor suami ke Polisi. Insiden kejadian yang beritakan 
PosKupang.com, Isteri melaporkan kepada Polres Kupang Kota karena tidak tahan 
dengan perlakuan suaminya yang sering memukul dirinya meskipun hanya masalah 
sepeleh misalnya isterinya selalu menanyakan soal gaji, pasti selalu ribut dan berselisih 
pendapat. Sekitar sembilan bulan terakhir sang isteri dan suaminya sudah pisah ranjang, 
suaminya tinggal di asrama bujang dan istrinya dengan kedua anaknya tinggal di asrama 
keluarga. Seperti yang diungkapkan Suryanto (2015), hubungan akan berjalan dengan 
baik apabila masing-masing pasangan dapat memainkan perannya sebagai seorang 
suami dan istri. 
Ketika konflik antara suami-isteri tidak dapat diselesaikan dengan baik, maka akan 
berdampak buruk pada keutuhan rumah tangga tersebut. Untuk itu, manajemen konflik 
perlu dikelola sehingga konflik yang terjadi dapat diselesaikan dengan tuntas. 
Manajemen konflik terjadi ketika orang mengalami perasaan dengan orang lain yang 
belum terselesaikan dengan hal-hal mengenai orang lain yang dalam hal ini ialah 
pasangan mereka sendiri. Menurut Ruliana (2014), manajemen konflik sendiri 
merupakan proses membatasi aspek-aspek negatif dan konflik sekaligus meningkatkan 





 manajemen Konflik terdiri dari lima aspek yaitu: (1) Penyelesaian konflik dengan 
mempersatukan (integrating) yaitu adanya keinginan untuk mengamati perbedaan dan 
mencari solusi yang dapat diterima oleh semua kelompok. (2) Penyelesaian konflik 
dengan kerelaan untuk membantu (obliging) yaitu mencerminkan rendahnya 
penghargaan terhadap diri sendiri dan  menempatkan nilai yang tinggi untuk orang lain. 
Bentuk manajemen konflik ini dapat dipakai sebagai strategi yang sengaja digunakan 
untuk mengangkat atau menghargai orang lain sehingga membuat mereka merasa lebih 
baik dan senang. (3) Penyelesaian dengan mendominasi (dominating) yaitu menekankan 
pada diri sendiri, mendominasi dengan meremehkan kepentingan orang lain. 
Manajemen konflik ada keputusan yang efektif untuk memutuskan keputusan yang 
cepat atau jika persoalan tersebut kurang penting. (4) Penyelesaian konflik dengan 
menghindar, yaitu bentuk manajemen ini dapat digunakan untuk mendinginkan konflik. 
(5) Penyelesaian konflik dengan kompromis yaitu memberikan perhatian pada diri 
sendiri dan orang lain. Bentuk manajemen konflik ini paling efektif jika permasalahan 
kompleks atau bila ada keseimbangan kekuatan. 
Dengan adanya manajemen konflik, maka akan sangat menguntungkan bagi pihak-
pihak yang mengalami konflik (Mardianto & Purnamaningsih, 2000). Maka dari itu, 
manajemen konflik berhasil dilakukan karena beberapa foktor yang memengaruhi 
(Wirawan, 2000), diantaranya yaitu; asumsi mengenai konflik, persepsi mengenai 
penyebab konflik, ekspetasi atas reaksi lawan konflik, pola komunikasi dalam interaksi 
konflik, kekuasaan yang dimiliki, pengalaman menghadapi situasi konflik, sumber yang 
dimiliki, jenis kelamin, kecerdasan emosional, kepribadian, budaya organisasi sistem 





situasi konflik dan posisi dalam konflik, pengalaman menggunakan salah satu gaya 
manajemen konflik, dan keterampilan berkomunikasi. 
Dari faktor-faktor manajemen konflik yang dipaparkan, maka salah satu faktor 
yang akan peneliti bahas dalam penelitian ini adalah faktor komunikasi yang akan 
peneliti kaji antara suami-isteri. Keterampilan berkomunikasi antar pasangan dapat 
mencari solusi dengan menyelesaikan konflik yang dialami sehingga hubungan antara 
kedua belah pihak menjadi baik. Komunikasi merupakan tindakan oleh satu orang atau 
lebih yang mengirim dan menerima pesan yang terjadi dalam suatu konteks tertentu, 
mempunyai pengaruh tertentu dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik 
(DeVito, 1997).  Selain itu, komunikasi juga merupakan sinyal atau pesan verbal dan 
non-verbal yang dianggap sebagai suatu landasan dalam pencapaian kualitias 
perkawinan (Kalantarkousheh, 2012).  
Komunikasi akan terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan 
yang disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan. Jika tidak terjadi 
kesamaan antara kedua komunikasi maka komunikasi tidak akan berjalan secara efektif 
(Suryanto, 2015). Hubungan komunikasi suami-istri tidak hanya ditentukan oleh sering 
atau tidaknya pasangan suami istri melakukan komunikasi, akan tetapi ditentukan juga 
oleh mutu dari komunikasi suami-istri misalnya saling mengerti, saling menerima, 
saling menghargai, saling percaya sehingga menajemen konflik dapat terselesaikan 
dengan baik bagi pasangan suami-istri (Rakhmat,1996).  
Menurut DeVito (1997), aspek-aspek komunikasi pasangan suami-istri  terdiri dari; 
(1) Keterbukaan (openness) yaitu adanya kesediaan untuk membuka diri antara 
pasangan. Keterbukaan sesorang dalam komunikasi ditunjukkan oleh adanya 





kesediaan untuk berinteraksi secara jujur atas pesan yang disampaikan orang lain, 
adanya “kepemilikan” dari perasaan dan pikiran, adanya kebebasan mengungkapkan 
perasaan dan pikiran, serta adanya tanggung jawab terhadap pengungkapan tersebut. (2) 
Empati (Emphaty) yaitu merasakan apa yang dirasakan oleh setiap pasangan tanpa 
kehilangan identitas diri sendiri. Empati memungkinkan seseorang untuk mengerti baik 
secara emosional maupun intelektual atas apa yang dirasakan pasangan suami-istri. (3) 
Dukungan (Supporttiveness) yang dipahami sebagai lingkungan yang tidak 
mengevaluasi (descriptiveness). Dukungan dalam komunikasi ditunjukkan oleh 
kebebasan setiap pasangan suami-istri dalam mengungkapkan perasaannya, tidak malu, 
tidak merasa dirinya menjadi bahan kritikan. Setiap individu dapat berfikir secara 
terbuka, mau menerima pandangan yang berasal dari orang lain, serta bersedia untuk 
mengubah diri jika perubahan dipandang perlu. 
(4) Sikap Positif (Possitiveness) adalah sikap paling menghormati satu sama lain dalam 
situasi komunikasi secara umum. Sikap positif dalam komunikasi ditunjukkan oleh 
adanya kejelasan dan kepuasan dalam proses komunikasi. (5) Kesetaraan (Equality) 
yaitu komunikasi antar pasangan suami-istri akan lebih efektif bila suasananya setara. 
Harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pasangan sama-sama bernilai dan 
berharga di masing-masing pasangan. Kesetaraan dalam pasangan suami-istri artinya 
menerima atau memberikan penghargaan positif pada masing-masing pasangan. 
 Komunikasi suami-istri dan manajemen konflik yang efektif, dapat 
mengarahkan hubungan perkawinan yang kuat, serta kondisi psikologis yang baik bagi 
masing-masing pasangan suami-istri akan membawa kesejahteraan di dalam rumah 





peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara komunikasi suami-istri dengan 
manajemen konflik khususnya pada pasangan suami-istri yang tinggal di lingkungan 
asrama Brimob Polda NTT. 
Hipotesis 
H0: Tidak ada hubungan yang signifikan antara komunikasi suami-istri dan 
manajemen konflik pada keluarga yang tinggal di asrama Brimob Polda NTT. 
H1: Ada hubungan positif yang signifikan antara komunikasi suami-istri dan 



















1. Variabel Bebas (X): Komunikasi Suami-Istri 
2. Variabel Terikat (Y): Manajemen Konflik. 
Partisipan 
Di dalam penelitian ini partisipan dipilih dengan menggunakan teknik sampling 
jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel dengan mengambil semua anggota populasi 
menjadi sampel penelitian. Maka partisipan yang digunakan adalah seluruh pasangan 
suami-istri yang tinggal di lingkungan asrama Brimob Polda NTT dengan jumlah 
partisipan dalam penelitian sebanyak 110 subjek (55 pasangan suami-istri). 
Sebelum pengambilan data dilakukan, Peneliti mengajukan surat permohonan 
penelitian kepada Kasat Brimob Polda NTT. Penyebaran yang dilakukan peneliti berupa 
daftar pertanyaan (kuisioner). Setelah diberikan ijin untuk melakukan penelitian, maka 
peneliti mulai melakukan penyebaran kuisioner. Penyeberan yang dilakukan peneliti 
adalah menghampiri setiap rumah di dalam lingkungan asrama dengan meminta 
partisipasi dari setiap pasangan suami-istri yang mempunyai waktu luang untuk mengisi 
kuisioner. Penyebaran kuisioner berlangsung selama empat hari secara berturut-turut 











Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua instrumen penelitian berupa 
skala psikologi. Untuk mengukur komunikasi suami-istri peneliti menggunakan alat 
ukur komunikasi suami-istri yang dimodifikasi oleh penulis dari instrumen penelitian 
Siahaya (2009), dengan berdasarkan pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh     
Devito (1997), dengan jumlah total 39 pernyataan: 7 aitem keterbukaan, 9 aitem empati, 
9 aitem berpikir positif, 10 aitem dukungan, 4 aitem kesetaraan . 
Dalam pengisian alat ukur komunikasi suami-isteri berupa skala likert, responden 
diminta untuk memilih dari empat pilihan jawaban yang ada, dari: “Sangat Setuju” (SS) 
hingga “Sangat Tidak Setuju” (STS). Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka 
menunjukkan tingginya komunikasi antar suami-isteri tersebut.  
Berdasarkan pada perhitungan uji seleksi aitem dan reliabilitas skala komunikasi 
suami-isteri diperoleh 10 aitem yang gugur dan 29 aitem yang lolos seleksi dengan 
koefisien korelasi aitem totalnya bergerak antara 0,321-0,613. Sedangkan teknik 
pengukuran untuk menguji reliabilitas skala komunikasi suami-isteri diperoleh  Alpha 
Cronbach  sebesar 0,909. Hal ini berarti skala komunikasi suami-isteri reliabel. 
Instrument lainnya untuk mengukur manajemen konflik menggunakan alat ukur 
manajemen konflik dimodifikasi oleh penulis dari skala yang disusun oleh Kurniasari 
(2007) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Hendricks (2004). Skala yang 
disusun oleh penulis terdiri dari 93 aitem: 20 aitem mempersatukan, 19 aitem 
membantu, 18 aitem mendominasi, 19 aitem menghindar, 17 aitem kompromi. 






“Sangat Setuju” (SS) hingga “Sangat Tidak Setuju” (STS). Semakin tinggi skor yang 
diperoleh, menunjukkan tingginya manajemen konflik. 
Berdasarkan pada perhitungan uji seleksi aitem dan reliabilitas skala manajemen 
konflik diperoleh 14 aitem yang gugur dan 79 aitem yang lolos seleksi dengan koefisien 
korelasi aitem totalnya bergerak antara 0,325-0,733. Sedangkan pengukuran untuk 
menguji reliabilitas skala manajemen konflik diperoleh Alpha Cronbach, sebesar 0,970. 



















Uji Deskriptif Statistika 
1. Komunikasi Suami-Istri 
Berdasarkan hasil perhitungan batas bawah (skor minimum) dan batas 
atas (skor maksimum), hasil tersebut dimasukkan ke dalam interval kategorisasi 
tiap variabel yang dibuat dalam 4 kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 
dan rendah. Berikut kategorisasi skor skala komunikasi suami-istri dalam    
Tabel 1 
 Tabel 1. Kategorisasi Pengukuran Skala Komunikasi Suami-Isteri 
Skala  Interval Kategori Mean N F 
KomunikasiS
uami-Isteri 
 98,6 ≤ x ≤ 116 SangatTi
nggi 
 18 16,36% 
 81,2 ≤ x <98,6 Tinggi 87,89 66 60% 
 63,8 ≤ x <81,2 Sedang   20 18,18% 
 46,4 ≤ x <63,8 Rendah  6 5,46% 
 
Jumlah  110 100% 
Min = 47; Max = 113; Mean: 87,89; SD = 11,974 
 
 
2. Manajemen Konflik 
Berdasarkan hasil perhitungan batas bawah (skor minimum) dan batas 
atas (skor maksimum), hasil tersebut dimasukkan ke dalam interval kategorisasi 
tiap variabel yang dibuat dalam 4 kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 









Tabel 2. Kategorisasi Pengukuran Skala Manajemen Konflik  
Skala Interval Kategori Mean N F 
ManajemenK
onflik 
 268,6 ≤ x ≤ 316 SangatTi
nggi 
 21 19,09% 
 221,2 ≤ x <268,6 Tinggi 235,43 50 45,45% 
 173,8 ≤ x <221,2 Sedang  38 34,55% 
 126,4 ≤ x <173,8 Rendah  1 0,91% 
 
Jumlah  110 100% 
Min = 130; Max = 309; Mean 235,43; SD = 34,125 
 
UjiAsumsi 
Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:  
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-S-Z Sig 
Komunikasi Suami-Isteri 1,102 0,176 
Manajemen Konflik 0,988 0,283 
 
Dari Tabel 3 diatas, diperoleh nilai K-S-Z pada skala komunikasi suami-isteri 
sebesar 1,102 dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,176 (p>0,05). 
Sedangkan pada skala manajemen konflik memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,988 dengan 
probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,283 (p>0,05). Dengan demikian kedua 











Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





































   
 
Dari Tabel 4 di atas, uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel komunikasi suami-istri dengan variabel manajemen konflik dan untuk 
mengetahui signifikansi penyimpangan dari linearitas hubungan tersebut. uji linearitas 
dilakukan dengan melihat nilai F (1,36) = 1,274, dan signifikansi = 0,190 (p>0,05). 
Sehingga menunjukkan komunikasi suami-istri dengan manajemen konflik linear. 
Uji Korelasi  
Dari perhitungan uji korelasi antara variabel bebas dan terikat, dapat dilihat pada 











Tabel 5. Hasil Uji Korelasi  
Correlations 











Sig. (1-tailed)  .008 
N 110 110 





Sig. (1-tailed) .008  
N 110 110 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
 
Dari Tabel 5 di atas, diperoleh hasil koefisien korelasi (r) antara komunikasi 
suami-isteri dengan manajemen konflik, sebesar 0,228 dengan signifikansi = 0,008 
(p<0,05) yang artinya komunikasi suami-istri memiliki hubungan positif, namun kedua 
variabel tersebut memiliki koefisien korelasi yang rendah. 
Selanjutnya, koefisien determinasi, (r
2
) diperoleh 0,52 komunikasi suami-istri 
memberikan konstribusi sebesar 5,2% terhadap manajemen konflik di lingkungan 















Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara komunikasi suami-istri 
dengan manajemen konflik pada keluarga yang tinggal di asrama Brimob Polda NTT, 
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif sebesar 0,228 dengan 
signifikansi = 0,008 (p<0,05). Namun besaran koefisien korelasi tersebut berada pada 
aras yang rendah yakni 0,20-0,399 (Sarwono, 2006). Semakin tinggi komunikasi suami-
istri maka menunjukkan tingginya manajemen konflik begitupun sebaliknya. 
 Hasil temuan ini senada dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh (Nyoman & Sudhana, 2013)  yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
positif antara komunikasi interpersonal pasangan suami-istri dengan keharmonisan 
dalam perkawinan. Penelitian Nyoman dan Sudhana (2013)  juga mengungkapkan tidak 
selamanya dari kedua variabel antara komunikasi interpersonal pasangan suami-istri 
dengan keharmonisan dalam perkawinan memberikan konstribusi yang tinggi. Dari 
kedua variabel tersebut juga dapat berpengaruh rendah didalam komunikasi 
interpersonal pasangan suami-istri dengan keharmonisan dalam perkawinan.  
Hasil Tam, Lee, dan Foo (2011) sejajar dengan penelitian saat ini dimana 
kemampuan komunikasi dan manajemen konflik antara pasangan suami istri saling 
terkait. Temuan penelitian ini juga menyiratkan bahwa penting untuk meningkatkan 
kesadaran pasangan suami-istri mengenai keterampilan komunikasi dan keterampilan 








Analisis data, dapat dilihat bahwa komunikasi suami-istri tergolong tinggi 
sebanyak 66 orang dan sangat tinggi sebanyak 18 orang. Hal ini dimungkinkan terjadi 
karena rata-rata subjek penelitian sudah membina rumah tangga bertahun-tahun, 
sehingga subjek pun dapat melewati masa-masa sulit dalam berumah tangga seperti 
selalu berpikir positif antara pasangan, tidak menyerah serta bersama-sama mencari 
jalan keluar disetiap persoalan. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan subjek dengan manajemen konflik yang 
tinggi sebanyak 50 orang dan sangat tinggi sebanyak 21 orang. Hal ini dimungkinkan 
terjadi karena pasangan suami-istri dapat meluangkan waktu dengan baik sehingga 
mampu bertukar pikiran mengenai kondisi di dalam keluarga, kemudian dengan adanya 
dukungan dari pasangan dapat membentuk mental yang baik dan pengendalian emosi 
yang baik juga dapat melancarkan maksud serta interaksi yang dilakukan sehingga tidak 
menimbulkan perselisihan (Askari, Noah, Hassan & Baba, 2012). 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi, maka diperoleh nilai sumbangan 
manajemen konflik terhadap komunikasi sebesar 5,2 % yang diperoleh dari r
2 
x 100, 
sedangkan sisanya 94,8%. Dengan demikian, selain variabel komunikasi, terdapat 
faktor-faktor yang dapat pasangan suami-istri dalam manajemen konflik. Salah satu 
contohnya adalah membangun komitmen yang kuat dengan setiap pasangan (Frisby & 
Butterfield, 2012). Komitmen yang kuat cenderung dipengaruhi oleh bagaimana setiap 
pasangan suami-istri dapat menerima kondisi pasangan, kerelaan dalam berkorban, 






Kemudian faktor lain yang mungkin mempengaruhi manajemen konflik adalah 
peran dan hubungan Seperti misalnya pembagian peran dalam pengambilan keputusan 
yang dimana suami melibatkan istri dengan meminta pendapat, kemudian mengambil 
keputusan dengan kesepakatan bersama, peran dalam pengelolaan keuangan yang 
dimana suami lebih mempercayakan istri, dan peran pengasuhan anak yang dimana 
tidak hanya istri yang selalu berperan tetapi suami juga mempunyai bagian dalam 
mengasuh anak seperti suami memberikan nasehat kepada anak ketika dirumah, dan 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Mengacu pada hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Terdapat hubungan positif yang rendah antara komunikasi suami-istri dengan 
manajemen konflik di lingkungan asrama Brimob Polda NTT.  
2. Rata-rata skor komunikasi suami-istri dengan manajemen konflik yang memiliki 
subjek dalam penelitian ini masuk dalam kategori tinggi. 
3. Beberapa faktor lain yang memengaruhi komunikasi suami istri adalah 
komitmen, peran dan hubungan, dan faktor-faktor lainnya yang mungkin 
berperan yang tidak menjadi bagian penelitian. 
Saran 
 Bagi pasangan suami-istri agar dapat terus mempertahankan faktor-faktor yang 
mendukung pasangan suami-istri dengan memiliki komunikasi yang efektif yakni 
dengan saling mendengarkan antara setiap pasangan sehingga informasi yang 
disampaikan memiliki makna yang baik bagi pasangan suami-istri. Kemudian bagi 
pasangan suami-istri yang kurang membangun komunikasi dan manajemen konflik 
yang efektif didalam rumah tangga, sebaiknya diselesaikan dengan pemilihan strategi 
manajemen konflik yang tepat yaitu dengan cara kompromi dan negosiasi, sehingga 
kelangsungan hubungan pernikahan dapat terjaga dengan baik dan hubungan antara 
pasangan suami-istri tetap sehat. 
Bagi penelitian selanjunya yang tertarik dan berminat untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai komunikasi suami-istri dan manajemen konflik, diharapkan dapat 





seperti komitmen antara setiap pasangan,   peran dan hubungan.  Pada penelitian ini, 
peneliti memiliki keterbatasan yang dimana peneliti kurang mengontrol persebaran 
kuisioner. Bagi penelitian selanjutnya perlu dilakukan kontrol yang lebih baik dalam hal 
karakteristik partisipan serta mengontrol pesebaran kuisioner agar tidak saling bekerja 
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